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KARAKTERISTIK DAN ANALISIS KEKERABATAN RAGAM
TANAMAN KELAPA (Cocos nucifera L.) DI BENGKULU

Tri Wahyuni, Miswarti, Wawan Eka Putra, Harwanto, Taupik Rahman,
Eko Kristanto, dan Irma Calista

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, Indonesia
JI. Irian Km 6,5 Bengkulu 38119

ABSTRAK

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan komoditas strategis yang memiliki peran sosial,
budaya, dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Kelapa lokal yang ditanam
petani merupakan plasma nutfah yang potensial sebagai sumber genetik untuk
mengendalikan sifat-sifat penting pada tanaman kelapa. Keragaman genetik yang tinggi
pada tanaman lokal dapat dimanfaatkan dalam program pemuliaan tanaman secara umum.
Tujuan pengkajian ini adalah untuk mengetahui karakter morfologi dan hubungan
kekerabatan tanaman kelapa di Provinsi Bengkulu. Pengkajian dilakukan pada Maret-
Desember 2017 di Kabupaten Lebong dan Kabupaten Kaur. Metode yang digunakan
adalah eksplorasi dan observasi tanaman kelapa secara in situ. Sampel tanaman berjumlah
30 genotipe tanaman kelapa yang telah berbuah. Masing-masing tanaman diamati karakter
kuantitatif dan kualitatif. Data yang didapat dianalisis dengan menggunakan statistik
multivariate cluster obsevations. Dari variabel-variabel yang diamati menunjukkan bahwa
nilai koefisien keragaman bervariasi yaitu 9,69% -65,73%. Kemiripan terbesar 75,76%
pada kelompok I yaitu aksesi 9 dan aksesi 11.

Kata kunci: karakterisasi, kekerabatan, kelapa

PENDAHULUAN

Kelapa (Cocos nucifera L.)
merupakan tanaman perkebunan
berbatang lurus yang memiliki nilai
budaya dan ekonomi yang tinggi serta
mudah ditemui di berbagai daerah di
Indonesia (Puspawati et al., 2013).
Kelapa juga merupakan komoditas
strategis yang memiliki peran sosial,
budaya, dan ekonomi dalam kehidupan
masyarakat Indonesia (Hartawan dan
Arif. 2016).

Kelapa adalah tanaman serba guna
karena setiap bagian tanaman bermanfaat
bagi manusia, sehingga tanaman kelapa

dijuluki “Tree of Life”. Karena di

beberapa Negara berkembang banyak
yang menggantungkan kehidupannya
pada tanaman kelapa sebagai sumber
makanan, minuman, bahan bangunan,
rumah, obat-obatan, kerajinan tangan,
bahkan kelapa juga dijadikan bahan baku
pada sejumlah industri penting seperti
kosmetik, sabun, dan lain lain
(Kriswiyanti. 2013). Bagian tanaman
kelapa yang paling bernilai ekonomi
sampai saat ini adalah daging Buah
(Tenda dan Kumaunang. 2007).

Menurut data FAO tahun 2017,
Indonesia merupakan produsen kelapa
terbesar di dunia mengalahkan Filipina
Indonesia

dan India. Kontribusi
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mencapai 31% atau sebesar 18,98 juta
ton dari total produksi kelapa dunia,
sedangkan Filipina berkontribusi sebesar
22,9% atau sebesar 14,05 juta ton dan
India berkontribusi sebesar 18,7% atau
sebesar 11,5 juta ton. Produktivitas
tersebut ditopang oleh luas areal sebesar
3.473.230 Ha dengan produktivitas 1.1
ton/ha dimana 98.97% (3.437.491 Ha)
diantaranya adalah perkebunan rakyat
(smallholder) (Ditjenbun. 2018).

Menurut Ditjenbun (2018), pada
Tahun 2017 di Provinsi Bengkulu
tanaman kelapa yang belum
menghasilkan  luasnya 2.070 ha.
Tanaman kelapa menghasilkan seluas
7.403 ha, tanaman Kkelapa tidak
menghasilkan 417 ha. Produksi tanaman
kelapa sebesar 9.179 ton, produktivitas
1.240 kg/ha, dan jumlah petani yang
mengusahakan adalah 54.944.

Perbaikan tanaman pada dasarnya
tergantung dari  tersedianya suatu
populasi yang terdiri dari individu-
individu yang memiliki susunan genetik
berbeda dan memiliki adaptasi yang luas
serta  keefektifan seleksi terhadap
populasi tersebut (Miftahorrachman et
all. 2007).

Keanekaragaman karakter genetik
yang tinggi dari suatu populasi tanaman
sangat bermanfaat sebagai sumber
keanekaragaman gen untuk program
pemuliaan tanaman dalam usaha

perbaikan produksi tanaman pertanian

dan  pemeliharaan  kesinambungan
sumber gen yang ada (Pandin. 2009).

Keragaman genetik merupakan
materi dasar dalam pemuliaan tanaman.
Keragaman genetik sangat diperlukan
dalam program pemuliaan tanaman
untuk perbaikan bahan tanaman sesuai
yang diinginkan. Para pemulia tanaman
perlu menggunakan tetua yang lebih
beragam dalam melakukan perbaikan
varietas, karena tanpa adanya variabilitas
genetik tidak akan terjadi perbaikan
karakter tanaman. Keragaman genetik
dapat dievaluasi pada beberapa tingkat
biologi yang berbeda. Sampai saat ini
telah dikenal tiga cara evaluasi
keragaman genetik yaitu melalui karakter
morfologi-agronomi, karakter biokimia
dan penanda DNA (Kumaunang dan
Ismail. 2007).

Kelapa lokal yang ditanam petani
merupakan plasma nutfah yang potensial
sebagai  sumber  genetik  untuk
mengendalikan sifat-sifat penting pada
tanaman kelapa. Keragaman genetik
yang tinggi pada tanaman lokal dapat
dimanfaatkan dalam program pemuliaan
tanaman secara umum. Hubungan
kekerabatan yang jauh merupakan salah
satu tanda keragaman genetik yang luas
dan ciri khas karakter dari tiap kelompok
kultivar didapat dari informasi hubungan
kekerabatan (Susila Arif, et all. 2016).

Tujuan pengkajian ini adalah

untuk mengetahui karakter morfologi
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dan hubungan kekerabatan tanaman

kelapa di Provinsi Bengkulu.

METODOLOGI

Pengkajian dilakukan pada Maret-
Desember 2017 di Kabupaten Lebong
dan Kabupaten Kaur. Bahan dan alat
yang digunakan adalah tanaman kelapa,
kuesioner, Global Position System
(GPS), meteran, timbangan, tali, parang,
pisau, jangka sorong, gunting, dan
mistar.

Metode yang digunakan ialah
eksplorasi dan observasi tanaman kelapa
secara in situ. Sampel tanaman berjumlah
30 genotipe tanaman kelapa yang telah
berbuah masing-masing tanaman diamati
karakter kuantitatif dan kualitatif.
dilakukan

berdasarkan standar kelapa (Cocos

Pengumpulan data

nucifera L.) yang telah ditetapkan
(IPGRI. 1995).

Pengamatan dilakukan terhadap
morfologi dan mutu buah kelapa.
Variabel

meliputi lingkar batang, lebar bekas

kuantitatif yang diamati

daun, tinggi luka 10 lebar daun, jumlah
daun hijau, jumlah daun yang membuka,
panjang tangkai, tebal petiole, lebar
petiole, panjang rachis, jumlah anak
daun, panjang daun, lebar daun, panjang
axis, panjang dari tangkai, panjang
tangkai, jumlah spikelet dengan bunga,
jumlah spikelet tanpa bunga betina,
panjang cabang terpanjang, panjang

spikelet, jumlah bunga betina, panjang

buah termasuk kulit, panjang ekuatorial
buah, lingkar ekuator buah termasuk
kulit, panjang ujung biji, panjang ekuator
biji, ketebalan daging buah, ketebalan
tempurung, diameter buah, diameter
tempurung, berat buah, dan jumlah buah
per tandan.

Aspek kualitatif yang diamati
meliputi habitat tumbuh, kategori bole,
bentuk mahkota, warna petiole (tangkai
daun), warna daun, warna tangkai, warna
cabang, warna bunga retina, penyebaran
bunga, warna buah, bentuk buah, bentuk
bagian ujung buah, dan penampilan biji.

Karakter kuantitatif diukur
kemudian hasil pengukuran dihitung
secara statistik dari variable pengamatan
meliputi nilai minimum, nilai
maksimum, median (M), rata-rata,
standar deviasi (SD) dan Kkoefisien

keragaman (KK).

SD= Z?=1(xi_7)2
\} n-1

KK =100
X

SD = Standar Deviasi

KK = Koefisien Keragaman
Xi = Nilai x ke-i

S = Simpangan baku

X = Rata-rata

n = Jumlahsampel

Keterangan:

Analisis kekerabatan dilakukan
dengan menggunakan karakter morfologi
kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut
diubah menjadi data biner dengan
skoring data berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan pada tiap peubah. Data
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biner selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan  statistik  multivariate

cluster obsevations.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Kuantitatif

Nilai keragaman fenotip dihitung
berdasarkan nilai koefisien keragaman
yang terdapat pada setiap variabel.
Menurut Nilasari et al., (2013) koefisien
keragaman digunakan untuk menduga
tingkat perbedaan antar spesies atau
populasi pada karakter-karakter terpilih.
Dari variabel-variabel yang diamati
menunjukkan bahwa nilai koefisien
keragaman cukup bervariasi yaitu
9,69%-65,73%.

Nilai koefisien keragaman yang
tinggi menunjukkan keragaman yang
tinggi, dan nilai koefisien keragaman
yang rendah menunjukkan keragaman
yang sempit atau penampilan tanaman

hampir serupa (Suratman, et al. 2000).

Karakter Kualitatif

Kelapa memiliki 4 jenis habitat
tumbuh, tegak, miring, menunduk, dan
lengkung. Berdasarkan hasil identifikasi,
kelapa di Bengkulu berhabitat tumbuh
tegak dan menunduk. 60% tegak dan
40% menunduk. Kategori batang kelapa
ada 3 jenis, no bole, low, dan high.
Kelapa Bengkulu 26,67% no bole dan
73,33% low.

Bentuk mahkota kelapa ada 4

jenis, spherical, hemispherical, X-haped,

V-shaped. Hasil identifikasi
menunjukkan 33,33% spherical, 26,67%
hemispherical, 33,33% X-shaped, dan
6,67% V-shaped.

Warna petiole kelapa ada 4 jenis,
hijau, merah, kuning, dan coklat. Kelapa
bengkulu teridentifikasi ada 2 jenis.
86,67% berwarna hijau dan 13,33%
berwarna kuning. Sedangkan untuk
warna daun 100% berwarna hijau. Warna
tangkai 60% hijau, 23,33% kuning, dan
16,67% coklat. Warna cabang 43,33%
hijau, 33,33% kuning, dan 23,33%
coklat.

Warna bunga betina 73,33%
berwarna kuning, 23,33 berwarna coklat,
dan 3,33 berwarna hijau. Buah kelapa
berwarna hijau 60%, coklat 13,33%,
hijau kecoklatan 20%, dan berwarna
hijau kekuningan 6,67%.

Bentuk buah kelapa bujur 3,33%, bulat
telur 10%, oval 40%, dan bulat 46,67%.
Bentuk bagian ujung buah 3,33% bulat,
90% pir, dan 6,67% elips. Penampilan
biji kelapa 3,33% runcing, 33,33% bulat
telur, 20% hamper bulat, dan 43,33%

tidak teratur.

Hubungan Kekerabatan

Berdasarkan data yang didapat
dari karakter kuantitatif dan karakter
kualitatif, dapat disusun dendagram

tanaman kelapa.
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Tabel 1. Statistik 30 genotipe kelapa di Provinsi Bengkulu

Karakter Kuantitatif Minimum Tengah Maksimum SD g/:)()
Lingkar batang (cm) 75 130,5 142 15,03 14,45
Lebar bekas daun (cm) 4,04 5,6 9,33 1,35 23,30
Tinggi luka 10 Lembar 32 88 205 38,48 43,89
Daun (cm)

Jumlah daun hijau 22 29,5 38 4,38 14,94
Jumlah daun yang 21 27,5 36 4,57 16,08
membuka
Panjang tangkai (cm) 85 1415 200 28,17 19,46
Tebal petiole (cm) 3,5 6 10 1,79 28,83
Lebar petiole (cm) 10 17,5 35 6,18 34,74
Panjang rachis (cm) 256 5775 750 106,22 18,70
Jumlah anak daun 104 1475 390 58,76 34,04
Panjang daun (cm) 108,75 126,12 390 58,76 34,02
Lebar daun (cm) 49 6,12 7,58 49,59 36,20
Panjang axis (cm) 28 6,13 775 10,69 24,54
Panjang dari tangkai (cm) 4 7,75 37 5,67 65,73
Panjang tangkai (cm) 4 36 65 1391 38,61
Jumlah spikelet dengan 4 23,5 41 9,20 39,27
bunga
Jumlah spikelet tanpa 0 13 39 9,29 63,11
bunga betina
Panjang cabang 25 48 64 7,41 15,23
terpanjang (cm)
Panjang spikelet (cm) 37 46 66 6,06 12,83
Jumlah bunga betina 4 28 93 19,84 64,66
Panjang buah termasuk 20 23,1 29,5 2,61 10,98
kulit (cm)
Panjang ekuatorial buah 175 19,65 29,9 2,85 13,83
cm
I(_ing);kar ekuator buah 54,2 62,5 79,9 6,17 9,69
termasuk kulit (cm)
Panjang ujung biji (cm) 11 13 19 1,80 13,27
Panjang ekuator biji (cm) 10 13,1 179 1,85 13,91
Ketebalan daging buah 1,5 11,25 15,3 3,34 32,55
(mm)
Ketebalan tempurung 2,96 5,09 6,99 1,13 23,65
(mm)
Diameter buah (cm) 8,5 19,5 25 3,33 17,60
Diameter tempurung (cm) 3,1 13,21 17,6 2,57 19,25
Berat buah (kg) 1,26 2,26 51 0,85 34,91
Jumlah buah/tandan 4 7 15 2,95 34,56

Keterangan: KK= Koefisien Keragaman
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Dendogram Kelapa Bengkulu

karena
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Observations
Gambar 1. Dendogram Kelapa Bengkulu
Dari gambar 1, didapatkan 4 sangat dimungkinkan terjadi
kelompok kekerabatan kelapa. benih yang ditanam diperoleh secara

Kelompok | terdiri atas 2 aksesi, yaitu
aksesi 28 dan aksesi 29. Kelompok Il
terdiri atas aksesi 11 aaksesi yaitu aksesi,
yaitu aksesi 2, 3, 4, 8, 14, 6, 23, 15, 18,
24, dan 21. Kelompok Il terdiri atas 4
aksesi 12, 13, 16, dan 17. Kelompok IV
terdiri atas 13 aksesi yaitu 1, 9, 11, 7, 10,
5, 30, 19, 20, 25, 22, 27, dan 26.
75,76%
kelompok 1 yaitu aksesi 9 dan aksesi 11.

Kemiripan  terbesar pada

Masing-masing tanaman di tiap
kelompok kemungkinan berasal dari
tetua yang sama Yyang mengalami
adaptasi atau respon terhadap lingkungan
(Sumarno. 2014). Pada kasus tanaman

budidaya, beberapa kultivar dengan

tingkat kesamaan tinggi secara morfologi

turun temurun. Hal ini disebabkan karena
para pembudidaya kesulitan memperoleh
bibit dari penangkar resmi. Menurut
(1999),
kekerabatan yang dekat berdasarkan

Lamadji et all. tingkat
karakter morfologinya juga sering kali

terjadi  karena para pembudidaya

membawa benih yang sama tetapi diberi

nama berbeda di tempat lain.

KESIMPULAN
1. Nilai koefisien keragaman cukup
bervariasi yaitu 9,69% -65,73%.

75,76%
kelompok I yaitu aksesi 9 dan aksesi
11.

2. Kemiripan terbesar pada
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